ABSTRAK

Berdasarkan data Depkes RI, kasus diare pada anak diperkirakan 1,3 miliar
episode dan 3,2 jula kematian setiap tahun pada balita. Kejadian diare pada anak
balita mengalami 3-4 kali pertahunnya. Menurut hasil Riskesdas tahun 2013,
insiden diare untuk semua kelompok umur di Indonesia adalah 3,5%, Sedangkan
insiden penyakit diare pada balita di Indonesia adalah 6,7%. Penatalaksanaan
terapi diare dengan menggunakan obat dapat menimbulkan masalah-masalah yang
berkaitan dengan obat yang digunakan oleh penderita, Tujuan dalam penelitian ini
adalah mengevaluasi kerasionalan penggunaan obat diare pada pasien balita. Jenis
penelitian yang dilakukan merupakan jenis penclitian non eksperimental yang
bersifat deskriptif dengan menggunakan metode pengumpulan data retrospektif
dari data sekunder rekam medik pasien diare balita di Instalasi Rawat Inap RSUD
Kabupaten Bekasi periode Juli-Desember 2017. Berdasarkan hasil penelitian di
RSUD Kabupaten Bekasi periode Juli-Desember 2017, pasien diare balita lebih
banyak pada kelompok usia 12-23 bulan 36,77%, dengan didominasi oleh pasien
laki-laki 66,7%. Dan seluruh pasien menderita diare akut 100%. Penggunaan obat
terbanyak cairan rehidrasi 28,5%, antibiotik 24,6%, anti sekretori 21,7%,
suplemen mineral 22,3%, adsorbensia 2,9%. Penggunaan obat lain terbanyak
analgetik antipiretik 34,0% diikuti dengan antiemetik 32,0%. Dengan bentuk
sediaan injeksi 36,4% dengan rute pemberian secara intravena 55,5%. Pola terapi
diare yang digunakan cairan rehidrasi + antibiotik + antisektretori + suplemen
mineral + obat lain 74,4%. Berdasarkan evaluasi kerasionalan pengunaan obat
diare pada pasien balita tepat indikasi 64,1%, tepat obat 64,1%, tepat dosis 52,2%,
dan tepat frekuensi pemberian obat 86,4%.



